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Abstrak

Penelitianiniberdasarkanpadakenyataanbahwakomunikasiantarpribadi

pemerintahsangatditentukanolehpemerintahsendiri.Dalam proseskomunikasi

antarpribadiadaduapihakyangterlibatyaitupemerintahdenganmasyarakat,atau

yanglebihterlibatdalam berkomunikasiantarpribadiyaitupemerintahdesa.Peran

KomunikasiantarpribadiPemerintahharuslebihefektifdanmaksimalagarsupaya

mencapaisuatuhubungankomunikasiyangbaikantarapemerintahdanmasyarakat.

Denganperankomunikasiantarpribadipemerintahadanyaorientasi,pertukaranefek

eksploratif,pertukaranefek,pertukaranstabil.Dalam penelitianinimenggunakan

teoriPenetrasiSosial.Tujuanpenelitianiniuntukmengetahuibagaimanaperan

komunikasiantarpribadipemerintah dalam mengatasikonflik pasca pemilihan

kepala desa pada mayarakatdidesa pelita kecamatan galela utara melalui

pendekatankualitatif.PenulismenggunakanProbabilitySamplinguntukinforman

penelitianteknikpengumpulandatamenggunakanteknikwawancara,observasidan

dokumentasi.Proses analisis meliputireduksidata,sajian data dan penarikan

simpulansertaverifikasinya.HasilpenelitianditemukanbahwaPerankomunikasi

antarpribadipemerintahterhadapmayarakatpascapemilihankepaladesasudah

bisaberjalandenganbaikdannefektif,karenadimanapemerintahterusmelakukan

komunikasiantarpribaditerhadapmayarakatdanterusmelakukanpendekatanyang

intim terhadapmasyarakatdanmengajakuntukdamaidansalingberkomunikasi

satu dengan yang lain,dengan tujuan agarapa yang disampaikan kepada

masyarakatbisaterarahdandipercayai.Penyampaianpesanpemerintahterhadap

masyarakatdilakukanmelaluikomunikasiverbalyaitusecaralisanatausecara

langsung.Dankomunikasisecaralangsungmenggunakanberbagaikesempatan

petemuan formal,dan pertemuan informal,yaitu sepertipertemuan-pertemuan

pemerintahdesadenganmasyarakatdikebun,warung,rumahdanacara-acara

rakyat.
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Abstract

Thisresearchisbasedonthefactthatinterpersonalcomunicationbetweenthe

governmentis largelydetermined bythe governmentitself.In the process of

interpersonalcommunicationtherearetwopartiesinvolved,nameythegovernment

and the community,orwho are more inolved in interpersonalcommunication,

namely the village government.The role ofinterpersonalcommunication The

governmentmustbe more effective and maximalin orderto achieve a good

communicationrelationshipbetweenthegovernmentandthecommunity.Withthe

roleofinterpersonalcommunicationthegovernmentisoriented,exploratoryeffect

exchange,exchangeeffect,stableexchange.InthisstudyusingthetheoryofSocial

Penetration.The purpose ofthis study was to determine how the role of

interpersonalgovernmentcommunicationinovercomingconflictaftertheelection

ofvillageheadsinthecommunityinthevillageofPelita,NorthGalelasub-district

throughaqualitativeapproach.Theauthorusesprobabilitysamplingforresearch

informants data collection techniques using interview, observation and

documentation techniques.The analysis process includes data reduction,data

presentationanddrawingconclusionsandverification.Theresultsofthestudy

foundthattheroleofinterpersonalcommunicationbetweenthegovernmentandthe

communityaftertheelectionofthevillageheadhasbeenabletorunwelland

effectively,because where the governmentcontinues to make interpersonal

communicationwiththecommunityandcontinuetotakeanintimateapproachto

the community and encourage peace and communication with one another.

Others,withtheaim thatwhatisconveyedtothepubliccanbedirectedandtrusted.

Submission ofgovernmentmassages to the public is done through verbal

communicationthatisorallyorinperson.Anddirectcommunicationusesavariety

offormalmeetingopportunities,informalmeetings,suchasvillangegovernment



meetingswithcommunitiesingardens,stalls,housesandcommunityevents.
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PENDAHULUAN

Komunikasiadalah suatu proses penyampaian informasi(Pesan,ide,

gagasan)darisatupihakkepadapihaklain.Padaumumnya,komunikasidilakukan

secaralisanatauverbalyangdapatdimengertiolehkeduanya,komunikasimasih

dapatdilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan,menunjukkan sikap

tertentu,misalnya tersenyum,menggelengkan kepala,mengangkatbahu.Cara

sepertiinidisebutkomunikasinonverbal.

Komunikasiantarpribadi(interpersonalcommunication)adalahkomunikasiantara

individu-individu(Littlejohn,1999).Bentukkhususdarikomunikasiantarpribadiini

adalahkomunikasiyang melibatkanhanyaduaorang secaratatap muka,yang

memungkinkansetiappesertanyamenagkapreaksioranglainsecaralangsung,baik

secaraverbalataupunnonverbal,sepertisuami-isteri,duasejawat,duasahabat

dekat,seorang guru dengan seorang muridnya,dan sebagainya.Dan adapun

pengertianDesasebagaiberikut.

Desaadalahkesatuanmasyarakathukum yangmemilikibataswilayahyang

berwenang untuk mengaturdan mengurus urusan pemerintahan,kepentingan

masyarakatsetempatberdasarkanprakarsamasyarakat,hakasalusul,danhak

tradisionalyangdiakuidandihormatidalam sistem pemerintahanNegaraKesatuan

RepublikIndonesia,menurutundang-undangnomor06tahun2014.Dalam Pemilihan

Kepala Desa (Pilkades) bukan istilah asing saat inisebagaiwadah untuk

menampungaspirasipolitikmasyarakatsekaligussaranapergantianataukelanjutan

pemerintahdesa,pemilihankepaladesadiharapkanmampumemenuhikeinginan

danharapanmasyarakatdesa,untukmengangkatcalonyanglayaksebagaikepala

desa.

Pemilihankepaladesamerupakansebuahinstrumendalam pembentukan

pemerintahanmoderndandemokratis.Pestademokrasiyangdilakukanditingkat

wilayah kecilinipadadasarnyasudahdiaturdidalam peraturan MenteriDalam

Negari(Permendagri)Nomor112tahun2014tentangpemilihanKepalaDesadan

berdasarkanperaturanpemilihankepaladesaharusmembentukpanitiapemilihan

kepaladesasampaipadatahappelantikankepaladesaterpilihdiharapkansesuai

denganketentuanyangsudahditetapkan.Dengandemikianprosespemilihankepala

desaakanberjalandenganbaiktanpamempengaruhikeutuhanmasyarakat.Dan

harapanmasyarakatdapatterpenuhiuntukterpilihnyakepaladesa,halinilahyang

diharapkanoleh setiapmasyarakatDesaPelitademiterciptanyakeadaanyang

tenang dan teratur.Namun dalam prakteknya pilkadesyang sudah diaturoleh



perundang-undanganpemerintahanuntuksaatinisangatsulitterselenggaradengan

lancar dan berkualitas karena bermainnya faktor-faktor kepentingan politik,

kepentinganuntukingginberbuatkekuasaandaripada hakikatyangdiiginioleh

pemilihankepaladesayaitupemerintahdesadimanamasyarakatmaumenerima

danmengakuikewenangan,keputusan,ataukebijakandaripemimpin.

Penyelenggaraanpemilihankepaladesajugatersentuhdantidakterlepasdari

pengaruhkebudayaanmasyarakatdesa,sehinggadidalam pelaksanaanpilkades

tidak jarang menuaikericuan dan konflik yang dapatmerusak keutuhan dan

keberadaanmasyarakatnya.

Situasiyangmemprihatinkaninitidakjaranglagiterjadidiberbagaidaerahseperti

yangterjadidiDesaPelitaKecamatanGalelaUtara KabupatenHalmaheraUtara

PascapemilihankepalaDesadiwarnaidenganpersaingantidaksehat,tidaksaling

menerima,kericuhan,kekerasanyangberunjungpadakonflikmasyarakat.Berbagai

konfliktersebutterusterjadipadamasyarakathinggaakhirnyamenimbulkankrisis

kepercayaan,danpermusuhandiantarakelompokyangberbeda.

Timbulnya konflik pemilihan Kepala Desa yang berkepanjangan akibat

fanatismedankerasnyapertentanganpendukungcalonkepaladesayangtidak

saling menerimayang secaratatap mukasaling memperjuangkankemenangan

calonmasing-masingdantelahmelupakannilaidaridemokrasisertamelunturkan

nilaietikayangselamainitertanam dalam masyarakatdesa.Fanatismekelompok

penduduk saling hujat,curiga dan,hilangnya sikap saling menghormatidan

menghargaiataskeunggulanlawanadalah sikap-sikaptidakterpujiyangpada

gilirannyamenimbulkankonflik.

Konflik sosialyang terjadiinimempengaruhisemua aspek kehidupan

masyarakatsehari-hari sepertimasyarakatmudahtersulutrasaamarahdandi

provokasioleh pihaklain,konfliksosialyang terjadiseringkalidisertaidengan

kekerasan.Yangsecarakeseluruhannyaberdampakpadahubungansosialdiantara

masyarakat.Bahkanhubunganantaraanggotamasyarakatyangbersaudaraikut

terpengaruholehkeadaanitu,sehingganilaikekeluargaandanhubungandarah

sudahlunturdansangatmemprihatinkankarenadimanadalam keluargaadaorang

tuadananaktidaksalingberkomunikasiataubisadibilanghubunganyangbaik

dahulusudahtidakadalagi,sikapyangsalingmempertahankankebenarandiri

sendiri.Dansampaisaatiniyangdilihatsesudahpascapemilihan,masyarakat

dalam berkomunikasisatusamalainpunsulitkarenasalingmempertahankanego

masing–masing.Sehinggadidesasaatinihubunganyangbaikantaramasyarakat

sudahluntur,ataupunsudahhilangkarenaadanyakonflikpascapemilihankepala

Desaini.SehinggasampaisaatiniadamasyarakatyangtidaksukadenganKepala

Desa yang terpilih. Sehingga mereka sering inggin menjatuhkan atau pun

meremehkan pada kepala Desa yang terpilih.Bagaimana Peran komunikasi

antarpribadipemerintahdalam menghadapimasalahtersebut,apakahpemerintah

sudahmelakukankomunikasiantarpribadiyangbaikdanbenaratautidak,sehingga



kenyataannyasaatinimasihadakonflikpascapemilihankepalaDesa.Karenadalam

Prasurveidalam kenyataannyakomunikasiantarpribadipemerintahbelum terjalin

denganbaikkepadamasyarakatsehinggasampaisaatinimasalahmasihbelum

bisaselesai.KarenakomunikasiantarpribadiPemerintahbelum bisaterjalindengan

baik.Dalam menyelesaikankonflikinidibutuhkanPeranKomunikasiantarpribadi

Pemerintahdalam mengatasikonflikdengancaramengkomunikasikanbaik-baik

kepadamasyarakatdanmelakukanpendekatankomunikasiantarpribadiyanglebih

efektifantarapemerintahdanmasyarakat.

Empattahapyangdapatdilakukansaatmeyelesaikankonflikyangterjadi

antar masyarakat dangan pemerintah desa sebaliknya masyarakat dengan

masyarakatpertamayaitudenganmenggunakan,TahapOrientasidengantahapini

komunikasiyangterjadi,inibersifatpribadi,yaitukeduanyasalingmerasacukup

ataumendapatpesanbalikataufeedbackdalam berkomunikasiantarpribadi.Dan

saatinidenganadanyatahaporientasiyangterjadididesadimanamasyarakat

denganpemerintahsudahadaketerbukaanyangbegitubaiksampaisaatiniyang

sudahtidakadamasyarakatyangmengeraskanhatiuntuksalingberdamai,tetapi

sudahterjalinkomunikasiyangbaikdanefektif.Dansaatinimasyarakatsudah

dapatbekerjasamadenganpemerintahyangadadalam menunjangpelaksanaan

program-program pemerintah.

Tahap yang kedua yaitu,tahap pertukaran Efekeksploratiftahap yang muncul

keterbukaanyanglebihdalam karenatelahtimbulrasapercayasatusamalaindi

saatmelakukankomunikasiantarpribadi.Sertadilihatsaatiniantarapendukung

paslon1danpaslon2sudahtidaksalingmembencitetapisudahsepertidahulu

dimanaterjalinkomunikasiyangbaikdansalingpercayasatudenganyanglain,

denganteruspemerintahmeyakinkanterhadapmasyarakatdengantidakmengingat

apayangduluterjadiagarsupayadesapelitaterusdilihatorangsungguhamandan

damai.

Tahapyangketigayangdilakukanolehpemerintahyaitupertukaranefek,yaitu

dimanaperasaankritisyangmunculpadatingkatyanglebihtinggiyaitu,dimana

masyarakatyang sudah saling ada keterbukaan seiring berjalannya waktu ada

perasaanyangberubah-ubah.Karenapengaruhdariluarataujugadarilingkungan

yangadasehinggatimbulperasaanyangkritisinisepertimudahterpengaruhdengan

omonganorangyangduludalam pemilihankepaladesasehinggaadamasyarakat

yangmasihmerasaemosiatautidakmenerima.Danpemerintahterusmelakukan

pendekatankepadamasyarakatdengancaraberkomunikasidenganmasyarakat

sertamendatangirumah-rumahdaripihakyangbelum menerimakemenangandari

kepala desa yang terpilih saatini.Kepala desa juga meningkatkan kesadaran

masyarakatuntuk saling menjaga rasa kebersamaan yang ada didesa Pelita

meningkatkan partisipasimasyarakatdalam setiap program yang dibuatoleh

pemerintah.

Tahapyangkeempatyaitutahappertukaranstabil,yaitutimbulnyakeintimanmasing



-masingindividudimanamerasamemilikikomunikasiyangefektifdengansangat

baiksatusamalain.Karenadimanausahayangdilakukanolehpemerintahdengan

terusmelakukanpendekatanyangintim agarasupayamasyarakatdengantidak

mudahterpengaruhdengansituasiataukeadaanlagisehinggatidaklagiberubah-

ubahsikapdarimasyarakat.Upayayangdilakukanpemerintahdenganmembuat

acara adatTulude didesa sehingga masyarakatbisa terkumpuldan saling

berinteraksisatudenganyanglaindankomunikasibisaterjalindenganbaik,ini

adalahstrategipemerintahterhadapmasyarakatsupayabisasalingdamai.Dan

perlu adanya keterbukaan yang dilakukan oleh kepala desa sepertipelaporan

anggaran dana desa (dandes)kepada masyarakatsehingga masyarakatyang

dulunyaterlibatkonfliksupayadapatmenerimadanmenopangsetiapprogram-

program yangdilakukanolehpemerintahdesasehinggatidaklagiterjadikonflik

diantaramasyarakat.

RUMUSANMASALAH

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasmakaperumusanmasalahdalam

penelitianiniadalah“BagaimanaPeranKomunikasiAntarPribadiPemerintahDalam

MengatasiKonflikPascaPemilihanKepalaDesaPadaMasyarakatDiDesaPelita

KecamatanGalelaUtara.”

TUJUANPENELITIAN

Tujuan daripenelitian iniyaitu,Untuk Mengetahuipada Peran Komunikasi

AntarpribadiPemerintahDalam MengatasiKonflikPascaPemilihanKepalaDesa

PadaMasyarakatDiDesaPelitaKecamatanGalelaUtara.

MANFAATPENELITIAN

Melaluipenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatdariduaaspekberikut:

1.4.1 ManfaatTeoritis

DiharapkanPenelitianinidapatmemberikanmasukanbagiperkembanganilmu

komunikasi,terlebihkhususkomunikasiantarpribadi.

1.4.2 ManfaatPraktis

Diharapkanpenelitianinidapatmemberikanmanfaatsertamasukanbagi

PemerintahDesaPelitadalam mengatasikonflikpascapemilihankepalaDesaPelita

KecamatanGalelaUtara.



TINJAUANPUSTAKA

PengertianKomunikasi

Komunikasiadalahsuatuprosespenyampaianinformasi(Pesan,ide,gagasan)dari

satupihakkepadapihaklain.Padaumumnya,komunikasidilakukansecaralisan

atauverbalyangdapatdimengertiolehkeduanya,komunikasimasihdapatdilakukan

dengan menggunakan gerak-gerikbadan,menunjukkan sikap tertentu,misalnya

tersenyum,menggelengkan kepala,mengangkatbahu.Cara sepertiinidisebut

komunikasinonverbal.

Beberapadefinisisebagaimanadikemukakandalam bukuilmukomunikasisuatu

pengantar(Mulyana :2005)definisidariCharles Cooley: komunikasiadalah

mekanismeyangmenyebabkanadadanberkembangnyahubunganantaramanusia,

melaluisemualembagapikiran,bersamadengansaranauntukmenyebarkandalam

ruangdanmenyebarkannyadalam waktu.Kedalamnyatermasukekspresiwajah,

sikapdangerakanatauisyarat,nadasuara,kata-kata,tulisan.

OnongUchjanaEffendymendefinisikankomunikasidalam buku“Ilmukomunikasi

dalam teoridanpraktek”sebagaiberikut:“Istilahkomunikasidalam bahasainggris

“communications”berasaldarikatalatin“communicatio”danbersumberdarikata

“communis”yang berarti“sama”,maksudnya adalah sama makna.Kesamaan

maknadisiniadalahmengenaisesuatuyangdikomunikasikan,kerenakomunikasi

akanberlangsungselamaadakesamaanmaknamengenaiapayangdipercakapkan

ataudikomunikasikan,suatupercakapandikatakankomunikatifapabilakeduapihak

yaknikomunikatordankomunikanmengertibahasapesanyangdisampaikandan

mengertimaknadaribahanyangdipercakapkan.(Effendy,2005:9).

BerikutiniadalahpengertianKomunikasiMenurutParaAhliantaralain:

a.EverettM.RogersKomunikasiadalahprosesdimanasuatuidedialihkandari

sumberkepadasatupenerimaataulebihdenganmaksuduntukmengubahtingakah

lakumereka(Cangara,2005:19).

b.HaroldD.Laswelldalam karyanya“theStructureandFunctionofCommunication

in Society”,Laswellmengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan

komunikasiialahmenjawabpertanyaansebagaiberikut:“who,sayswhat,inwhich



channel,towhom,withwhateffect?(Siapa,berkataApa,MelaluisaluranApa,

kepadasiapadanbagaimanaefeknya)(Effendy2002:10).

c.OnongUchanaEffendykomunikasiadalahprosespenyampaiansuatupesan

dalam bentuk lembaga bermakna sebagaipikiran dan perasaan berupa ide,

informasi,kepercayaan,harapan,himbauan,dansebagaipanduan,yangdilakukan

olehseseorangkepadaoranglain,baiklangsung,melaluimedia,dengantujuan

mengubahsikap,pandanganatauperilaku.(Effendy,1989:60).

d.CarlI.Hovlandmenyatakanbahwa“Komunikasiadalahprosesmengubahperilaku

oranglain.(communicationinprocesstomodifythebehaviorofotherindividuals)”

(Effendy,2002:10).Akantetapi,seseorangakandapatmengubahsikap,pendapat

atauperilakuoranglainapabilakomunikasinyaitumemangkomunikatif.(Effendy,

2002:10)

TujuanKomunikasi

Dalam melakukankomunikasitentumempelajaritujuanKomunikasi.

Menurut(Effendy2003:55)TujuanKomunikasiadalah:

1).Perubahansikap(tochangetheattitude)

2).Mengubahopini/pendapat/pandangan(tochangetheopinion)

3).Mengubahperilaku(tochangethebenavior)

4).Mengubahmasyarakat(tochangethesosociety)

Fungsikomunikasi

Dalam bukuIlmukomunikasisebuahpengantardariNgalimun,(2017:31-32)Adapun

fungsikomunikasimenurutparaAhlidiantaranya:

a.ThomasM.Scheidel.Menurutnyamanusiaitupadaumumnyaberkomunikasi

untuk saling menyatakan dan mendukung identitas dirimereka dan untuk

membanguninteraksisosialdenganorang-orangyangdisekelilingnyasertauntuk

mempengaruhioranglainagarberpikir,merasa,ataupunbertingkahsepertiapayang

kitaharapkan.



b.RudolfF.Verderber.Menurutnya,komunikasimemiliki2fungsiyaitufungsisosial

dan fungsipengambilan keputusan.Fungsisosialbertujuan untukkesenangan,

menunjukan ikatan,membangun dan memelihara hubungan dengan orang lain.

Sedangkanfungsipengambilankeputusanialahmemutuskanuntukmelakukanatau

tidakmelakukanterhadapsesuatupadasaat-saattertentu.

c.JudyC.Pearson&PaulE.Nelson.Mengungkapkanbahwakomunikasimemiliki

fungsiuntukkelangsunganhidupdirisendiridankelangsunganhidupbermasyarakat.

Untukkelangsunganhidupdirisendirimisalnya:dalam meningkatkankesadaran

pribadi,kesalamatan jiwa,menampilkan dirisendirikepada orang lain juga

menggapaiambisidiri.Fungsiuntukkelangsunganhidupbermasyarakatyakniuntuk

memperbaikihubungansosialmasyarakatdanmengembangkankeberadaansuatu

masyarakat.

d.GordonI.Zimmerman.Beliaumenjelaskanbahwakomunikasiitubergunadalam

menyelesaikan setiap tugas penting bagikebutuhan kita,juga untuk memberi

sandangpangankepadadirisendiridanmemuaskankepenesarankitakepadadiri

sendiridanmemuaskankepenesarankitakepadalingkungan,sertauntukmenikmati

hidup selain itu,halterpenting darikomunikasiialah untuk menciptakan dan

menumpukhubungandenganoranglaindisekitarkita.

e.EffenduGazali.Menurutnya,adaempatfungsiutamakomunikasiyaitu:

1.Toinform (menginformasikan)

2.Toaducate(mendidik)

3.Toentertain(menghibur)

4.Toinfluence(mempengaruhi).

PengertianPeran

Soekanto (2009:212-213),mengemukakan bahwa peran merupakan aspek

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannyasesuaidengankedudukannya,makaiamenjalankansuatuperanan.

Peran juga dapatdirumuskan sebagaisuatu rangkaian perilaku tertentu yang

ditimbulkanolehsuatujabatantertentu.Kepribadianseseorangjugamempengaruhi



bagaimanaperanituharusdijalankan.Peranmerupakantindakanatauperilakuyang

dilakukanolehseseorangyangmenempatisuatuposisididalam statussosial,

syarat-syaratperanmencakup3(tiga)halyaitu:

1.Peran meliputinorma-norma yang dihubungkan dengan posisiatau tempat

seseorang dalam masyarakat.Peranan dalam artiinimerupakan rangkaian

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan

kemasyarakatan.

2.Peranadalahsuatukonsepperilakuapayangdapatdilaksanakanolehindividu-

individudalam masyarakatsebagaiorganisasi.Peranjugadapatdikatakansebagai

perilakuindividu,yangpentingbagistruktursosialmasyarakat.

3.Peranadalahsuaturangkaianyangteraturyangditimbulkankarenasuatujabatan.

Manusiasebagaimakhluksosialmemilikikecenderunganuntukhidupberkelompok,

dalam kehidupan berkelompok tadinya akan terjadiinteraksiantara anggota

masyarakatyangsatudenganyanglainnya.Dalam kehidupanbermasyarakatitu

muncullahapayangdinamakanperan.

PengertianKomunikasiAntarpribadi

Komunikasiantarpribadi(interpersonalcommunication)adalah komunikasi

antaraindividu-individu(Littlejohn,1999).

Bentukkhususdarikomunikasiantarpribadiiniadalahkomunikasiyangmelibatkan

hanya dua orang secara tatap muka,yang memungkinkan setiap pesertanya

menagkapreaksioranglainsecaralangsung,baiksecaraverbalataupunnonverbal,

sepertisuami-isteri,duasejawat,duasahabatdekat,seoranggurudenganseorang

muridnya,dansebagainya.

Komunikasi antarpribadi sangat pontensial untuk menjalankan fungsi

instrumentalsebagaialatuntukmempengaruhiataumembujukoranglain,karena

kitadapatmenggunakankelimaalatindrakitauntukmempertinggidayabujukpesan

yangkitakomunikasikankepadakomunikankita.Sebagaikomunikasiyangpaling

lengkapdanpalingsempurnah,komunikasianatrpribadiberperanpentinghingga

kapanpun,selamamanusiamasihmempunyaiemosi.Kenyataannyakomunikasi

tatapmukainimembuatmanusiamerasalebihakrabdengansesama nya,



berbedadengankomunikasilewatmediamassasepertisuratkabar,televisi,atau

punlewatteknologitercanggihpun.

Pengertianpemerintah

Istilah government(Pemerintah),secara epistemologiberasaldarikata

“governor”yangdiambildaribahasaYunanidenganpadanankatacyberneticsatau

steering-steersman(yangmengarahkan),sehinggasecaraumum,pemerintahadalah

merupakan istilah yang dipakaiuntuk menunjuk lembaga yang mengarahkan

kehidupanmasyarakat.

Secara lebih konsepsional,pemerintah adalah lembaga yang dibentuk untuk

mewujudkan cita-cita masyarakatsuatu bangsa,membuatdan melaksanakan

keputusanbersamauntukmencapaicita-citaitu.

Pemerintahmerupakankemudidalam bahasalatinasalnyaGubermaculum.

Pemerintah merupakan organisasiyang memilikikewenangan untuk membuat

kebijakan dalam bentuk (penerapan hukum dan undang-undang)dikawasan

tertentu.Kawasantersebutadalahwilayahyangberadadibawahkekuasaanmereka.

Pemerintahberbedahdenganpemerintahan.Pemerintahmerupakanorganataualat

pelengkapjikadilihatdalam artisempitpemerintahhanyalahlembagaeksekutifsaja.

TeoriPenetrasiSosial

Teoriinidisebut sebagaisocialpenetration theory.Salah satu teori

komunikasiantarpribadiinitermasuksalahsatuteoripengembanganhubunganatau

relationshipdevelopmenttheory.

Irwin Altman dan Damas Tyloradalah pengembang teoriinimereka

mengungkapkansecararinciterkaitperandaripengungkapandiri,keakraban,dan

komunikasidalam pengembanganhubunganantarpribadi.Teoriinicenderungfokus

padapengembanganhubungan,terutamaberkaitandenganperilakuantarpribadi

saatterjadinyainteraksisosialdanbeberapaproseskongnitifinternalmulaidari

mendahului,menyertai,danmengikutipembentukanhubungan.Prosespenetrasi

sosialterjadisecarabertahapdanteraturdansifatnyadipermukaanketingkatyang

lebihakrabmengenaipertukaran.Haliniberfungsiefektifuntukmengetahuihasil

yangakurat.



Menurutteoripenetrasisosial,prinsiputamabagikomunikasipada

pertemuanpertamaadalahnormaresiprositas.Normainimenilaibawahindividu

memilikikewajiban untukmengembalikan pengungkapan pihaklainnya yang di

terima.Secaralangsungakanmengenalidirioranglaindengancara“masukke

dalam (Penetrating) diriorang yang bersangkutan.Halinibertujuan untuk

mengetahuibeberapainformasiterkaitdirioranglain.

AltmandanTaylor:1973Mengajukanempattahapperkembanganhubungan

antarindividu:

1.Tahaporientasi:Komunikasiyangterjadipadatahapinibersifattidak

pribadi.Keduanyasudahmerasacukupmendapatpesanbalik,kemudianmereka

akanmelanjutkanketahapselanjutnya.

2.Tahappertukaranefekeksploratif:Tahapinimenculketerbukaanyanglebih

dalam karenatelahtimbulrasapercayasatusamalain.

3.Tahappertukaranefek:Perasaankritisdanevaluatifmulaimunculpada

tingkatyanglebihtinggidandalam.

4.Tahap Pertukaran stabil:Adanya keintiman,masing-masing individu

merasamemilikikomunikasiyangefektifdengansangatbaiksatusamalain.

METODEPENELITIAN

PenelitianKualitatif bertujuanmemperolehgambaranseutuhnyamengenai

suatuhalmenurutpandanganmanusiayangditeliti.Penelitianberhubungandengan

ide,persepsi,pendapatataukepercayaanorangyangditelitidankesemuanyatidak

dapatdiukurdenganangka.PenelitianKualitatifmenurutMoleong(2014)penelitian

yangbermaksuduntukmemahamifenomenatentangapayangdialamiolehsubjek

penelitianmisalnyaperilaku,persepesimotivasi,tindakan,dll.Secaraholistic,dan

dengancaradeskripsidalam bentukkata-katadanbahasa,padasuatukonteks

khususyangalamiahdandenganmemanfaatkanberbagaimetodealamiah.

TempatPenelitian

Tempatyang akan menjadipenelitian sayayaitu DesaPelitaKecamatan

GalelaUtara,ProfinsiMalukuUtara.

InformanPenelitian

Informanpenelitianadalahsubjekyangmemahamiobjekpenelitiansebagai

pelaku ataupun orang lain yang memahamiobjek penelitian.Moleong dalam

bukunyaMetodePenelitianKualitatif(2012:123)menjelaskanbahwainforman

adalahorangdimanfaatkanuntukmemberikaninformasitentangsituasidankondisi



latarpenelitian.Disampingitu,pemanfaataninformanbagipenelitiialahagardalam

waktuyangrelativesingkat,banyakinformasiyangterjaring,jadisebagaiprobability

sampling,karena informan dimanfaatkan untuk berbicara bertukarpikiran,dan

membandingkansatukejadianyangditemukandarisubjeklainnya.

Penetapaninformansesuaidenganprosedursecaraprobabilitysampling,

dimanainformanditetapkansesuaidengankebutuhanpenelitian.Informandari

penelitianadalahaparat/pemerintahDesadidalamnya:Kepaladusunsatu,kepala

dusundua,kaurpemerintahan,kaurkemasyarakatan,danSekretarisBPD.

FokusPenelitian

Untuklebihmengarahkanpenelitianinidiperlukanfokuspenelitianyanglebih

mempertajam arahpenelitianlain,yaitu:

1.Mengetahuibagaimana sikap keterbukaan pemerintah terhadap masyarakat

pascapemilihankepaladesa.

2. Mengetahui bentuk pesan komunikasi antarpribadi pemerintah terhadap

masyarakatyangsudahterbukadanmerasacocokdalam berkomunikasi.

3.Bagaimanacarakomunikasiantarpribadipemerintahmenghadapimasyarakat

yangkritisdanevaluatif.

4.StrategikomunikasiantarpribadiPemerintah terhadap masyarakatsehingga

terjadikeintimanataumemilikikomunikasiyangefektif.

TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakancarayangdigunakanpenelitiuntuk

mendapatkandatadalam suatupenelitian.Padapenelitiankaliinipenelitimemilih

jenispenelitiankualitatifmakadatayangdiperolehharuslahmendalam,jelasdan

spesifik.SelanjutnyadijelaskanolehSugiyono(2009:225)bahwapengumpulandata

dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan

gabungan/triangulasi.Padapenelitianinipenelitimenggunakanteknikpengumpulan

datadengancaraobservasi,dokumentasi,danwawancara.Dalam penelitianinidata

dikumpulkandenganmenggunakanteknikwawancaramendalam (Interview).

PEMBAHASANDANHASILPENELITIAN

1.Mengetahuibagaimanasikapketerbukaanpemerintahterhadapmasyarakat

pascapemilihankepalaDesa.

Tahap inibertujuan agarsupayamasyarakatsaling adaketerbukaan

dengan pemerintah dengan apayang merekarasakan setelah pasca pemilihan

kepala desa,dan supaya komunikasiyang baik bisa terjalin.Karena melihat

masyarakatyangada,merakasangatkritisdanbersikapkerasdengankeadaan

meraka.Denganadanyakomunikasiyangbaikdanpengertianterhadapmasyarakat



supayasalingadaketerbukaandalam haliniterusmeneruspemerintahmeyakinkan

masyarakatdengantidaklagiegoiskarenadenganapayangsudahterjadiituyang

harus dibuat,atau diikuti.Serta pemerintah melakukan pendekatan kepada

masyarakatdengan cara berkomunikasidengan masyarakatserta mendatangi

rumah-rumah daripihak kalah agarsupaya menjelaskan bahwa mereka harus

menerimadengankepaladesayangsudahterpilih.

2. Bagaimana bentuk pesan komunikasiantarpribadipemerintah terhadap

masyarakatyangsudahterbukadanmerasacocokdalam berkomunikasi.

Denganadanyaketerbukaansesamapemerintahdenganmasyarakat

sehinggasaatinikomunikasiantarpribadibisaberjalandenganbaiksaatini.Tahap

inimunculketerbukaanyanglebihdalam karenatimbulrasapercayasatusamalain

(AltmandanTaylor:1973).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, munculnya saling

keterbukaankarenaadanyapesanverbalyangdidapatkarenadimanamasyarakat

sudahbisapaham/mengertidenganapayangdikomunikasikanolehpemerintah

pendekatansehinggaadarasayangtimbulsalingpercayadenganapayangdi

komunikasikan.Sehinggaapayangdikomunikasikanolehpemerintahmengenai

masalahataukonflikyangterjadipascapemilihanuntuktidaklagidiumbar-umbar

ataudiungkitlagisupayatidakadarasasalingmembenci.Danrealitayangsudah

terjadisaatinimasyarakatsudahsalingberkomunikasidenganbaiksudahsaling

percayasudahadadamai.

3.Bagaimana cara Peran komunikasiantarpribadipemerintah menghadapi

masyarakatyangkritisdanevaluatif.

Setelahtadinyasudahadasalingketerbukaandansalingpercaya,dan

masih ada masyarakatyang kritis dan evaluatifyang mengeraskan hatiuntuk

menerimasetiapapayangsudahterjadi.Peranyangdilakukanolehpemerintah

yaitu membuatpendakatan dan membujuk masyarakatagar bisa berdamai.

Sehingga dengan adanya pendekatan yang secara persuasufmasyarakatlebih

terbukadenganapayangmerakaalami.Karenadimanassatyangtersulituntuk

berkomunikasidimanaadamasyarakatyangmengeraskanhatiuntukberdamai

Berdasarkan hasilwawancaradengan informan yaitu,dimanahalyang mereka

sangatingginkanyaitumasyarakatsemuasalingberkomunikasidenganbaik.Untuk

terciptanyakedamainyangadadidesa.Dengancaramembuatmasyarakatyakin

bahwa apa yang sudah terjadisudah tidak usah lagidiumbar-umbaragar

komunikasiyangbaikdidesabisaberjalandenganbaik.Danadanyaketerbukaan

yangdilakukanolehpemerintahataukepaladesasepertipelaporananggarandesa

kepada masyarakatsehingga masyarakatyang dulunya terlibatkonflik dapat

menerimadanmenopangsetiapprogram-program yangdilakukanolehpemerintah

desadansehinggatidakterjadilagikonflikdiantaramasyarakat.

4.StrategikomunikasiantarpribadiPemerintahterhadapmasyarakatsehingga



terjadikeintimanataumemilikikomunikasiyangefektif.

Tahapinidimanaadanyakeintimanmasing-masingindividumerasamemiliki

komunikasiyangsudahefektifdengansangatbaiksatusamalain,dandimanayang

dulunyamasyarakatyangmengeraskanhatiatausikapyangegois,mementingkan

diri-sendiri,sehinggasaatinisudahterjalindenganbaikkomunikasiantarpribadi

sehinggamulaimerasaadakeintiman,damaidanbaik.

Strategiyang dibuatoleh pemerintah yaitu dengan membuatacara adat

Tuludedidesaagarasupayamasyarakatbisaberkumpulmenjadisatudengandi

adakansepertiinirealitanyaterjadiinteraksiataukomunikasiyangbaikkomunikasi

antarpribadisudahmulaiefektif.DimanaacaraadatTuludeiniyaituacaraadatyang

dimanasetiapTahundibulanjanuariharusdibaut.Tetapidahulusetelahadanya

konfliksetelahpemilihankepaladesasempattidak jalanatautidakdibuat.Dan

sudahduatahunterakhirinisudahdibuatlagidiamanainiadalahstrategiyangbaik

dibuatdaripemerintahuntukmempersatukanmasyarakatsehinggatidakterjadilagi

konflik.

Berdasarkanhasilwawancaradenganinforman,tindakanataustrategiyangdi

lakukan oleh informan supaya desa bisa aman damaisepertidahulu,dimana

komunikasilancardan efektif antara pemerintah dan masyarakatdan juga

masyarakatdenganmasyarakat.Dandaripembahasandiatasditemukanbahwa

peran komunikasi antarpribadi pemerintah sangatlah penting di kehidupan

masyarakat, supaya ada terjalin komunikasi yang efektif dan adanya

feedback/umpanbalikyangbaikdarimasyarakatdanadanyakeintimanatausaling

percayamasing-masingindividu,dansalingberinteraksidenganbaiksepertiyangdi

harapkanbanyakorangagarsupayadesabisaamandamaidansejaterah,tidaklagi

adakonflikyangterjadiagarbisaterusdamai.Agardesapelitabisadamaiaman

sepertidahulu kala dengan ada interaksidan komunikasiyang baik antara

pemerintahdenganmasyarakatataupunmasyarakatdengankeluarganyadimana

duluterpecahpemahamansehinggatidakadakomunikasiyangbaikyangterjalin,

saatinisudahterjalindenganbaikkembalikarenadenganadanyastrategiyangdi

buatolehpemerintah.

Berdasarkanhasilobservasiyangpenulisdapatkanbahwapascapemilihan

kepala desa menyebabkan timbulnya konflikantarcalon pendukung.Pemilihan

kepaladesapelitapadadasarnyaadalahmewujudkanharapanmasyarakatuntuk

memilkiki seorang kepala desa yang juga dapat memimpin sekaligus

menyelenggarakanrodapemerintahanyangbersih,jujur,adil,berdayagunadan

berdayasaingdalam memberdayakanmasyarakatdesapelita.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Komunikasi Antarpribadi

Pemerintah Dalam Mengatasi Konflik Pasca Pemilihan Kepala Desa Pada

MasyarakatDiDesaPelitaKecamatanGalelaUtara”makadapatdisimpulkan:



1.Sikapketerbukaanpemerintahterhadapmasyarakatyaitusalingberkomunikasi

antarpribadi agar supaya terciptanya keterbukaan antara pemerintah dan

masyarakat,dan timbulrasa percaya dengan apa yang dikomunikasikan oleh

pemerintah.

2.Pesan Komunikasiverbalyaitusecaralisayangdidapatsaatberkomunikasi

antarpribadipemerintahdenganmasyarakatkarenadimanadenganapayangdi

komunikasidalam berkomunikasiantarpribadipemerintahdenganmasyarakatbisa

dipahamidandimengertidenganbaik.Sehinggasaatinisudahdilihathasilnya

dimana komunikasiantarpribadipemerintah dengan masyarakatsudah terjalin

denganbaikdanefektif.

3. Cara komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap

masyarakatdilihatdarikomunikasiantarpribadiyangterusmembujukmasyarakat

untuk berdamaisatu sama lain bagaimana mestinya,dan dimana untuk bisa

mempersatukan masyarakatpasca pemilihan,karena dimana banyak sekali

masyarakatyang mengeraskan hatiatau sikap tidsk terbukamereka terhadap

pemerintahuntukbisasalingberdamaicaradaripemerintahterusberkomunikasi

denganbaik-baiksehinggamasyarakatbisaluhuhdanpercayasehingga,saatinidi

lihatdidesasudahadakomunikasiyangbaiksesamamasyarakatkarenaperandari

komunikasiantarpribadipemerintahsudahbaikterhadapmasyarakat.

4.Strategiyangdilakukanpemerintahiyalahmelakukanpendekatanyangsignifikan

denganmembuatacararakyatdiDesaataubisadisebutacaraadatTULUDE.

Sehinggasaatinibisaadanyakeintimanataumemilikikomunikasiyangbaikdan

efektifantara pemerintah dan masyarakatatau sebaliknya masyarakatdengan

masyarakat.Denganharapanagarsupayamasyarakatmempertahankanapayang

terjadisaatiniyaitukomunikasiyangberjalandenganbaik,agarsupayaDesaPelita

amandamaidantentram.

SARAN

Darihasilpenelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya,makamendapatkanbeberapasaranyaitusebagaiberikut:

1.Sikap keterbukaan pemerintah dalam berkomunikasiantarpribadidengan

masyarakatsebaiknyalebihlagiditingkatkansupayaapayangdikomunikasikan

bisaefektifteruskedepannnya.

2.Pemerintahharusterusmenerusmenegaskanmasyarakatuntukmasalahatau

konflikyangsudahlewattidaklagidibahas,supayadesapelitaamandandamai.

3.Kiranyacaraberkomunikasipemerintahterhadapmasyarakatharusbaikdimana

saatmenghadapimasyarakatyangbersikapkritisdanevaluatif,dimanapemerintah

haruslebihmemperhatikanapayangmenjadimauataupunyangdirasakanoleh

masyarakat.



4.KiranyadenganadanyaStrategisepertiacraadataTULUDEyangdibuatsetiap

tahunkiraitudiadakanterusagaraberjalanyakomunikasiyangbaikdanefektif,

agarsupayaPemerintahmerasaefektifapayangdilakukanterhadapmasyarakat.

Dan haruslebihpekahdenganmasyarakatagarsupayainteraksidankomunikasi

yangbaikantarsesamapemerintahdenganmasyarakatberjalanbaikadanya
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